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Penelitian ini dilatar belakangi oleh marakanya pernikahan yang dilakukan oleh pasangan 

remaja yang masih belum mencapai usia 19 (sembilan belas) tahun bagi pihak pria dan belum 

mencapai usia 16 (enam belas) tahun bagi pihak wanita, sehingga pernikahan dini tersebut 

memberikan dampak terhadap terwujud atau tidaknya keharmonisan dalam berkeluarga yang 

mereka jalani. Dalam penelitian ini terdapat tiga fokus penelitian ini, sebagai berikut: Pertama, 

bagaimana kondisi keharmonisan pasangan remaja yang menikah dini di Desa Ambunten Timur 

Sumenep?; Kedua, bagaimana dampak pernikahan dini bagi terwujudnya keharmonisan keluarga 

pasangan remaja di Desa Ambunten Timur Sumenep?; Ketiga, apa saja faktor yang 

mempengaruhi terhadap terwujud atau tidaknya keharmonisan keluarga pasangan remaja yang 

menikah dini di Desa Ambunten Timur Sumenep? 

Metode penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian kualitatif 

studi kasus. Studi kasus adalah pendekatan yang dilakukan secara terus menerus, terperinci, dan 

mendalam terhadap gejala-gejala tertentu, artinya penelitian ini berangkat dari studi kasus di 

lapangan yang bertujuan untuk memperoleh data yang relevan. Sumber data yang diperoleh 

melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. Sumber data primer yaitu orang tua dan pelaku 

pernikahan dini. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: Pertama, kondisi keharmonisan keluarga yang 

menikah dini di Desa Ambunten Timur Sumenep, ialah sering terjadi cekcok dan perdebatan, 

bahkan untuk hal-hal yang sepele, yang menyebabkan pertengkaran, permasalahan rumah tangga 

bisa terjadi satu hingga dua kali sebulan, kesabaran dalam menghadapi sikap pasangan; Kedua, 

dampak pernikahan dini bagi terwujudnya keharmonisan keluarga pasangan remaja di Desa 

Ambunten Timur Sumenep, sebagai berikut: a). Dampak positif, meliputi: membantu ekonomi, 

menjauhkan dari perbuatan yang dilarang oleh Allah SWT dan mempercepat punya keturunan. 

b). Dampak negatif, meliputi: rawan perceraian, resiko kematian bayi, dan angka kemiskinan 

yang tinggi. Ketiga, faktor yang mempengaruhi terhadap terwujudnya keharmonisan keluarga 

pasangan remaja yang menikah dini di Desa Ambunten Timur Sumenep, sebagai berikut: 

Kondisi ekonomi, ketiadaan penghasilan tetap dari suami yang bekerja sebagai petani menjadi 

hal yang terpenting dalam menjalin keharmonisan keluarga. b). Pengelolaan emosi, komunikasi 

yang efektif antara anggota keluarga memainkan peran penting dalam mengatasi stres dan 

mempertahankan keharmonisan keluarga. c). Keterlibatan komunitas, partisipasi dalam 

kegiatan komunitas dan keterlibatan dalam kegiatan desa membantu menjaga hubungan 

harmonis dengan tetangga dan masyarakat sekitar. 
 
 


